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Abstrak - Pengabdian Masyarakat Rumah Laktasi memberikan dukungan sosial yang kuat bagi ibu nifas,
memungkinkan mereka untuk menyusui dengan nyaman dan efektif, yang berdampak pada peningkatan
Kesehatan Ibu dan Anak. Nira, atau air sadapan dari pohon aren/kelapa, dikenal memiliki kandungan nutrisi
seperti karbohidrat, vitamin, dan mineral yang dapat membantu meningkatkan energi ibu serta merangsang
produksi ASI. Selain itu, nira merupakan minuman tradisional yang mudah diperoleh di masyarakat pedesaan
dan relatif murah. Melihat potensi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pembagian nira
bagi ibu menyusui menjadi salah satu langkah nyata untuk memberikan dukungan gizi, meningkatkan produksi
ASI, sekaligus memperkuat pemahaman masyarakat tentang pentingnya ASI eksklusif. Dengan adanya
kegiatan ini, para ibu nifas maupun ibu menyusui dapat lebih termotivasi dalam memberikan ASI eksklusif,
sehingga angka keberhasilan pemberian ASI meningkat dan turut mendukung pencapaian derajat kesehatan
ibu dan anak Hal ini akan berkontribusi pada penurunan angka stunting dan meningkatkan status gizi bayi.
Metode yang dilakukan adalah muali dari sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan
evaluasi, Antusiasme peserta sangat baik, ditunjukkan dengan partisipasi aktif dalam diskusi dan pengisian
informed consent untuk mengikuti program Rumah Laktasi. Adanya peningkatan pemahaman tentang kualitas
ASI, cara pumping sesuai SOP, serta pencegahan masalah laktas. Monitoring dilakukan melalui kuesioner dari
ibu nifas dan bidan mitra. Hasil evaluasi menunjukkan 90% responden merasa terbantu dengan adanya Rumah
Laktasi, baik dari segi kenyamanan menyusui maupun peningkatan produksi ASI. Rata-rata peningkatan nilai
pengetahuan peserta mencapai kategori baik Ibu nifas melaporkan peningkatan produksi ASI dan lebih percaya
diri menyusui.

Kata kunci: Ibu Nifas, Laktasi, Nira

LATAR BELAKANG yang sering kali menjadi alasan utama ibu
Capaian pemberian ASI eksklusif di menghentikan atau tidak memberikan ASI
Indonesia hingga saat ini masih belum optimal secara optimal kepada bayinya
dan menjadi tantangan serius dalam upaya Rendahnya produksi ASI pada ibu nifas
peningkatan derajat kesehatan ibu dan bayi. tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi
Data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun oleh berbagai faktor yang saling berkaitan.
2022 menunjukkan bahwa cakupan ASI Faktor psikologis seperti kecemasan dan stres
eksklusif baru mencapai sekitar 67,96%, angka pascapersalinan, termasuk kejadian postpartum
ini masih berada di bawah target nasional blues, berperan besar dalam menghambat
sebesar 80%. Kondisi tersebut menunjukkan refleks oksitosin yang berdampak langsung
bahwa masih terdapat kesenjangan antara pada kelancaran pengeluaran ASI.
kebijakan dan implementasi di lapangan. Salah Fenomena postpartum blues yang banyak
satu faktor dominan yang berkontribusi terekspos melalui media sosial menunjukkan
terhadap rendahnya capaian ASI eksklusif bahwa kondisi ini tidak hanya berdampak pada
adalah masalah produksi ASI pada ibu nifas, kesehatan  mental ibu, tetapi  juga
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membahayakan tumbuh kembang bayi akibat
terganggunya proses menyusui. Di wilayah
kerja Kelurahan Kwala Bekala, kejadian
postpartum blues juga masih sering ditemukan
pada ibu nifas yang melakukan kunjungan masa
nifas di Bidan Praktik Mandiri (BPM).

Data awal menunjukkan bahwa dari 10
persalinan yang berlangsung, ditemukan 6 kasus
postpartum blues pada ibu nifas yang tercatat di
BPM Pera, BPM Boloni Tanaka, dan BPM Elvi
Diana, yang mengindikasikan tingginya
kerentanan masalah psikologis ibu
pascapersalinan di wilayah tersebut.

Selain faktor psikologis, permasalahan
pemberian ASI juga dipengaruhi oleh
rendahnya dukungan suami dan keluarga, faktor
sosial budaya, keterbatasan pengetahuan ibu
tentang manajemen laktasi, serta tuntutan
pekerjaan yang menyebabkan ibu enggan atau
tidak percaya diri untuk menyusui bayinya
(Astutik, 2017; Kementerian Kesehatan RI,
2022). Kurangnya pemahaman ibu nifas terkait
tatalaksana menyusui yang benar, termasuk
posisi menyusui dan perawatan payudara
pascapersalinan, sering kali memperburuk
kondisi produksi ASI (Notoatmodjo, 2018;
WHO, 2021). Ibu nifas yang membatasi
frekuensi  menyusui akibat kekhawatiran
terhadap kondisi fisik pascamelahirkan akan
mengalami stimulasi payudara yang tidak
optimal, sehingga berdampak pada penurunan
produksi ASI (Lawrence & Lawrence).

Berbagai upaya telah dilakukan untuk
mengatasi permasalahan rendahnya produksi
ASI, salah satunya melalui pemanfaatan bahan
pangan yang berfungsi sebagai laktagogum.
Laktagogum merupakan zat atau bahan yang
dapat membantu merangsang dan
meningkatkan ~ produksi  ASI melalui
mekanisme hormonal maupun dukungan nutrisi
ibu menyusui (Lawrence & Lawrence). Namun
demikian, tidak semua intervensi laktagogum
mudah diakses dan diterapkan oleh masyarakat,
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khususnya di tingkat pelayanan kesehatan
primer dan komunitas pedesaan (WHO, 2021).
Oleh karena itu, diperlukan solusi yang
sederhana, aman, terjangkau, serta
memanfaatkan potensi lokal yang tersedia di
masyarakat. Nira, yaitu air sadapan dari pohon
aren atau Kkelapa, merupakan minuman
tradisional yang telah lama digunakan oleh
masyarakat sebagai sumber energi alami dan
dipercaya dapat membantu melancarkan
produksi ASI. Secara nutrisi, nira mengandung
karbohidrat sederhana, vitamin, mineral, serta
senyawa bioaktif yang berperan dalam
meningkatkan asupan energi ibu nifas dan
mendukung proses fisiologis laktasi (Sutrisno et
al., 2018; Winarno, 2019). Asupan energi yang
adekuat pada masa menyusui sangat penting
untuk menjaga keseimbangan hormon prolaktin
dan oksitosin yang berperan dalam produksi dan
pengeluaran ASI (UNICEF, 2020).

Ketersediaan nira yang mudah diperoleh
di wilayah pedesaan serta harganya yang relatif
terjangkau menjadikan nira sebagai alternatif
intervensi gizi alami yang potensial untuk
mendukung keberhasilan pemberian  ASI
eksklusif. Pemanfaatan nira tidak hanya
berfungsi sebagai dukungan nutrisi, tetapi juga
sebagai pendekatan kultural yang lebih mudah
diterima oleh masyarakat. Dengan pendekatan
ini, diharapkan ibu nifas merasa lebih nyaman
dan termotivasi untuk menyusui bayinya secara
optimal.

Berdasarkan hal tersebut, tim pelaksana
pengabdian kepada masyarakat melaksanakan
kegiatan pembagian nira bagi ibu nifas dan ibu
menyusui di wilayah binaan. Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan dukungan gizi
alami yang dapat membantu meningkatkan
produksi  ASI,  sekaligus  memperkuat
pemahaman masyarakat tentang pentingnya
pemberian ASI eksklusif. Melalui kegiatan ini
diharapkan dapat tercapai peningkatan kualitas
kesehatan ibu dan bayi, serta mendukung
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program pemerintah dalam menekan angka
stunting dan meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat.

Tim pelaksana pengabdian kepada
masyarakat memandang perlu adanya inovasi
berbasis potensi lokal melalui kegiatan
pembagian nira kepada ibu nifas dan ibu
menyusui di wilayah binaan Kelurahan Kwala
Bekala. Kegiatan ini dirancang sebagai bentuk
dukungan gizi alami sekaligus upaya promotif
dan preventif untuk meningkatkan produksi ASI
serta memperkuat pemahaman masyarakat
tentang pentingnya ASI eksklusif. Pengabdian
kepada masyarakat ini juga sejalan dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh ketua tim
pengabdian, antara lain penelitian tentang
efektivitas pijat leher dalam meningkatkan
produksi ASI pada ibu nifas serta penelitian
mengenai hubungan pemberian ASI dengan
kejadian ikterus neonatorum pada bayi baru
lahir.

Melalui integrasi hasil penelitian dan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat,
diharapkan tercipta keberlanjutan program yang
tidak hanya berfokus pada aspek akademik,
tetapi juga memberikan dampak nyata bagi
masyarakat. Kerja sama dengan Bidan Praktik
Mandiri di wilayah Kwala Bekala sebagai mitra
pengabdian menjadi strategi penting untuk
menjangkau sasaran ibu bersalin dan ibu nifas
secara berkelanjutan. Dengan demikian,
kegiatan ini diharapkan dapat menjadi bagian
dari upaya penguatan Rumah Laktasi serta
berkontribusi dalam peningkatan keberhasilan
pemberian ASI eksklusif, pencegahan stunting,
dan peningkatan kualitas kesehatan ibu dan bayi
secara berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Tujuan PKM ini  yakni dengan
meningkatnya produksi ASI yang cukup dan
berkualitas, bayi yang disusui dengan ASI
cenderung lebih sehat, mengurangi risiko
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penyakit dan infeksi yang membutuhkan
pengobatan. Hal ini dapat mengurangi beban
biaya kesehatan bagi keluarga dan masyarakat.
Ibu nifas yang mendapatkan dukungan dari
rumah laktasi dapat lebih fokus dalam aktivitas
ekonomi lainnya, karena penghematan dalam
mengkonsumsi suus formula yang memiliki
harga melambung tinggi..

Meningkatkan produksi ASI melalui
lingkungan yang nyaman dan alat pendukung
yang membantu ibu menyusui dengan lebih
baik., Memberikan edukasi kepada ibu nifas
mengenai cara menyusui yang benar melalui
media interaktif., Mendukung ibu bekerja
dengan adanya pompa ASI dan penyimpanan
ASI yang aman dan higienis. Menekan angka
malnutrisi pada bayi dengan memastikan bahwa
bayi mendapatkan asupan ASI eksklusif yang
optimal.

Kegiatan ini berlangsung dalam lima
tahapan yaitu:

1. Sosialisasi

Bertemu langsung dengan Pimpinan BPM Pera,
BPM Mama Mia, BPM Boloni Tanaka dan
BPM elvi Diana untuk meneruskan MOU yang
sudah ada sebelumnya ke kegiatan 1A
(Pelaksanaan Pengabdian). Melakukan
sosialisasi akan kegiatan yang akan
dilaksanakan, dan menyepakati kebutuhan apa
yang akan digunakan untuk kegiatan
pengabdian. Sekaligus pengumpulan data untuk
ibu bersalian , ibu nifas dan ibu yang memeiliki
anak di baha umur 6 bulan. Melaksanakan
pertemuan dan pendekatan dengan ibu bersalin,
ibu nifas dan ibu yang memeiliki anak di baha
umur 6 bulan. Sosialisasi ibu bersalian , ibu
nifas dan ibu yang memeiliki anak di baha umur
6 bulan dan pengisian informed Concent
penyataan bersedia mengikuti Rumah laktasi.
2. Pelatihan

Pretest dan posttest pelatihan untuk ibu
bersalian, ibu nifas dan ibu yang memeiliki anak
di baha umur 6 bulan. Questiner oleh ibu
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bersalian, ibu nifas dan ibu yang memeiliki anak
di baha umur 6 bulan tentang kebermanfaatan
pelaksanaan pelatihan Rumah Laktasi. Mengisi
hasil  survey  pelaksanaan  pengabdian
masyarakat untuk ibu bersalian, ibu nifas dan
ibu yang memeiliki anak di baha umur 6 bulan.
3. Penerapan Teknologi

Menggunakan animasi teknologi tentang materi
Kualitas ASI, Manfaat ASI, Konseling
Perawaan Payudara, Tehnik Menyusui, dan
Pumping ASI dalam pelaksanaan pelatihan
melalui penerapan teknologi. Mengirimkan
bahan materi kepada Sasaran melalui group
komunitas yang telah dibentuk.

4. Pendampingan

Questiner Mitra kerjasama (BPM Pera, BPM
Mama Mia, BPM Boloni Tanaka, dan BPM elvi
Diana) tentang kebermanfaatan Rumah Laktasi.

5. Evaluasi

Melakukan Monev atau Monitoring Evaluasi
Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat bila mana
program telah terlaksana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian kepada masyarakat
yang telah dilaksanakan menunjukkan adanya
perubahan yang bermakna pada tingkat
pengetahuan ibu menyusui mengenai upaya
peningkatan produksi ASI setelah diberikan
intervensi berupa penyuluhan kesehatan dan
pembagian nira. Berdasarkan Tabel 1, pada
tahap pre-test terlihat bahwa sebagian besar
responden berada pada kategori pengetahuan
kurang, vyaitu sebesar 50,0%, sementara
responden dengan pengetahuan baik hanya
mencapai 20,0%.

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan lbu

Tingkat Pengetahuan Pre-Tes Persentase (%) | Post-Test Persentase (%)
Baik 12 20,0 45 75,0
Cukup 18 30,0 12 20,0
Kurang 30 50,0 3 5,0
Jumlah 60 100 60 100
Kondisi ini menunjukkan bahwa sebelum masyarakat (WHO, 2021; Kementerian

pelaksanaan kegiatan pengabdian, sebagian
besar ibu menyusui di wilayah binaan masih
memiliki tingkat pemahaman yang terbatas
terkait konsep dasar laktasi, determinan yang
memengaruhi  produksi ASI, serta peran
kecukupan asupan nutrisi dan stabilitas kondisi
psikologis ibu dalam menunjang keberhasilan
proses menyusui. Keterbatasan literasi laktasi
tersebut  berimplikasi pada  rendahnya
kemampuan ibu dalam mengelola proses
menyusui secara optimal. Temuan ini sejalan
dengan laporan World Health Organization dan
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
yang menyatakan bahwa rendahnya literasi
laktasi dan kurangnya edukasi menyusui yang
berkesinambungan masih menjadi salah satu
faktor utama penyebab belum tercapainya
cakupan ASI eksklusif sesuai target di
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Kesehatan RI, 2022).

Rendahnya tingkat pengetahuan ibu pada
fase awal masa nifas dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain terbatasnya akses terhadap
informasi  kesehatan yang akurat dan
komprehensif, belum optimalnya pelaksanaan
edukasi laktasi yang berkelanjutan di tingkat
pelayanan primer, serta masih kuatnya
pengaruh kepercayaan dan praktik turun-
temurun yang belum sepenuhnya berbasis bukti
ilmiah. Kondisi tersebut menyebabkan ibu nifas
cenderung memiliki pemahaman yang kurang
tepat mengenai kecukupan ASI, proses
fisiologis laktasi, serta strategi yang efektif
untuk meningkatkan produksi ASI. Sejumlah
penelitian terkini menunjukkan bahwa ibu yang
tidak memperolen edukasi laktasi yang
memadai memiliki risiko lebih tinggi untuk
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mengalami  persepsi  ketidakcukupan ASI
(perceived insufficient milk) yang berujung
pada penghentian pemberian ASI secara dini
(Rollins et al., 2021; Victora et al., 2023).
Selain itu, literatur promosi kesehatan modern
menegaskan bahwa tingkat pengetahuan
merupakan determinan kognitif utama yang
memengaruhi pembentukan sikap, niat, dan
perilaku kesehatan individu, termasuk perilaku
menyusui, sebagaimana dijelaskan dalam
pendekatan perilaku kesehatan kontemporer
dan pengembangan teori promosi kesehatan
mutakhir (Glanz et al., 2021; Kementerian
Kesehatan RI, 2023).

Setelah dilakukan intervensi berupa
penyuluhan kesehatan yang terstruktur dan
pembagian nira sebagai bentuk dukungan
nutrisi lokal, hasil post-test menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan yang sangat
signifikan. Mayoritas responden, yaitu sebesar
75,0%, berada pada kategori pengetahuan baik,
sementara  proporsi  responden  dengan
pengetahuan kurang menurun drastis menjadi
hanya 5,0%. Hasil ini menunjukkan bahwa
pendidikan kesehatan yang dilakukan secara
sistematis, komunikatif, dan kontekstual
mampu  meningkatkan  pemahaman ibu
menyusui secara efektif. Hal ini sejalan dengan
penelitian Kemenkes RI dan beberapa studi
pengabdian masyarakat yang menyatakan
bahwa intervensi edukatif berbasis komunitas
berpengaruh positif terhadap peningkatan
pengetahuan dan perilaku menyusui.

Pemberian nira  dalam  kegiatan
pengabdian ini tidak hanya berperan sebagai
intervensi gQizi, tetapi juga sebagai media
edukasi yang kontekstual dan relevan dengan
budaya setempat. Nira merupakan minuman
tradisional yang telah lama dikenal masyarakat
dan dipercaya memiliki manfaat sebagai
penambah energi serta pelancar ASI. Secara
ilmiah, nira mengandung karbohidrat, vitamin,
dan mineral yang dibutuhkan ibu nifas untuk
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menunjang kebutuhan energi selama masa
menyusui. Penelitian terkait laktagogum alami
menunjukkan bahwa asupan nutrisi yang
adekuat dapat membantu menjaga
keseimbangan hormon prolaktin dan oksitosin
yang berperan penting dalam proses laktasi.
Hasil kegiatan pengabdian ini selaras
dengan temuan berbagai penelitian terkini yang
menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan
ibu menyusui merupakan determinan penting
dalam keberhasilan pemberian ASI eksklusif.
Ibu yang memiliki tingkat pengetahuan yang
baik cenderung menunjukkan sikap positif,
peningkatan efikasi diri, serta perilaku
menyusui  yang lebih  konsisten  dan
berkelanjutan. Studi mutakhir mengungkapkan
bahwa pemahaman yang adekuat mengenai
manfaat ASI, teknik menyusui yang benar, serta
strategi penanganan masalah laktasi, seperti
persepsi  ketidakcukupan ASI dan nyeri
payudara, berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kepercayaan diri ibu dalam
menyusui dan penurunan risiko kegagalan
pemberian ASI eksklusif. Oleh karena itu,
intervensi edukatif yang berfokus pada
peningkatan pengetahuan ibu merupakan
langkah awal yang strategis dan efektif dalam
upaya meningkatkan cakupan ASI eksklusif di
tingkat masyarakat (WHO, 2021; Victoraet al.,
2023; Kementerian Kesehatan RI, 2024).
Selain memberikan dampak pada aspek
kognitif, peningkatan  pengetahuan ibu
menyusui juga berkontribusi secara signifikan
terhadap kondisi psikologis ibu nifas. Edukasi
laktasi yang tepat, disertai dengan dukungan
emosional selama pelaksanaan kegiatan
pengabdian, dapat membantu menurunkan
tingkat kecemasan dan stres pascapersalinan,
yang diketahui sebagai faktor penghambat
proses laktasi. Berbagai penelitian terkini
menunjukkan bahwa stres psikologis dan
gangguan emosional pada ibu nifas
berhubungan erat dengan terhambatnya
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pelepasan hormon oksitosin dan prolaktin,
sehingga refleks pengeluaran ASI menjadi
kurang optimal. Sebaliknya, kondisi psikologis
ibu yang stabil dan merasa didukung secara
emosional akan memperkuat refleks oksitosin

(let-down reflex) dan meningkatkan
keberhasilan menyusui. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian ini berpotensi

memberikan manfaat ganda, yaitu peningkatan
kesiapan psikologis ibu serta dukungan
terhadap proses fisiologis produksi dan
pengeluaran ASI (Dennis et al., 2021; Uvnéas-
Moberg et al., 2020; WHO, 2023).

Secara keseluruhan, hasil pengabdian
kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa
kombinasi antara penyuluhan kesehatan dan
pemanfaatan nira sebagai dukungan nutrisi
lokal merupakan pendekatan yang efektif
dalam  meningkatkan  pengetahuan ibu
menyusui tentang produksi ASI. Temuan ini
sejalan dengan konsep promosi kesehatan dan
pendekatan berbasis potensi lokal yang
dianjurkan olenh Kementerian Kesehatan RI.
Melalui kerja sama dengan Bidan Praktik
Mandiri sebagai mitra pengabdian, kegiatan ini
memiliki peluang besar untuk dikembangkan
secara berkelanjutan dan direplikasi di wilayah
lain. Dengan demikian, intervensi ini
diharapkan dapat berkontribusi nyata dalam
meningkatkan keberhasilan pemberian ASI
eksklusif, mencegah stunting, serta mendukung
peningkatan kualitas kesehatan ibu dan anak.

Pelaksanaan kegiatan ~ pengabdian
masyarakat berupa Optimalisasi Rumah
Laktasi di wilayah kerja BPM Pera, BPM
Mama Mia, BPM Boloni Tanaka, dan BPM
Elvi Diana telah terlaksana sesuai rencana.
Berikut hasil yang dicapai: Sosialisasi dan
Edukasi, Telah dilakukan sosialisasi kepada ibu
bersalin, ibu nifas, dan keluarga mengenai
manfaat ASI eksklusif, teknik menyusui yang
benar, dan perawatan payudara. Antusiasme
peserta sangat baik, ditunjukkan dengan
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partisipasi aktif dalam diskusi dan pengisian
informed consent untuk mengikuti program
Rumah Laktasi.

Pelatihan, dilaksanakan pre-test dan post-
test untuk mengukur peningkatan pengetahuan
ibu  nifas.Hasil  menunjukkan  adanya
peningkatan pemahaman tentang kualitas ASI,
cara pumping sesuai SOP, serta pencegahan
masalah laktasi (payudara bengkak, infeksi).
Rata-rata peningkatan nilai pengetahuan
peserta mencapai kategori baik.

Penerapan Teknologi dan Media Edukasi.
Digunakan penggunaan Pumping,  media
animasi, video edukasi, dan grup komunitas
digital untuk membagikan materi tentang ASI.
Ibu nifas dapat mengakses informasi secara
berulang, sehingga mendukung pembelajaran
mandiri di rumah.

Pendampingan dan Monitoring Tim
pengabdian melakukan pendampingan
langsung di BPM mitra, termasuk konsultasi
personal untuk ibu nifas. Monitoring dilakukan
melalui kuesioner dari ibu nifas dan bidan
mitra.Hasil  evaluasi menunjukkan  90%
responden merasa terbantu dengan adanya
Rumah Laktasi.

Dampak yang Dirasakan, terjadi
peningkatan jumlah ibu yang menyusui secara
eksklusif pada periode kegiatan. lbu nifas
melaporkan peningkatan produksi ASI dan
lebih percaya diri menyusui.Mitra BPM
terbantu dalam pemantauan dan pendampingan
ibu nifas, serta memiliki ruang laktasi yang
lebih  terstruktur.  Kegiatan ini  juga
menghasilkan luaran publikasi berupa artikel
ilmiah, poster, dan video kegiatan yang telah
disebarluaskan melalui kanal STIKes Mitra
Husada Medan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Telah di laksanakan Pengandian Kepada
Masyarakat dengan judul Implementasi Rumah
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Laktasi di BPM wilayah kerja Kelurahan Kwala

Bekala Medan Johor

1. Pengabdian Kepada Masyarakat
dilaksankan mulai bulan Juni sampai

September Tahun 2025
2. Program ini memberikan manfaat nyata
berupa meningkatnya produksi  ASI,

keberhasilan pemberian ASI eksklusif, serta
dukungan keluarga terhadap ibu nifas.

3. Rumah laktasi tidak hanya menjadi tempat
edukasi, tetapi juga sarana konseling,
pendampingan, dan motivasi yang berperan
penting dalam menurunkan hambatan
menyusui.

Dampak positif dari program ini terlihat
pada ibu, bayi, keluarga, dan juga masyarakat,
serta mendukung  pencapaian  program
kesehatan ibu dan anak
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